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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir lateral siswa dan untuk 
memperoleh gambaran kemampuan berpikir lateral dalam menyelesaikan soal matriks.  Metode 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI TKJ 
SMKN 1 Tambolaka dengan jumlah keseluruhan 26 siswa dan diambil 6 siswa untuk diwawancarai. 
subjek penelitian ini diambil berdasarkan tes kemampuan awal matematika. Data yang dianalisis 
pada penelitian ini adalah jawaban tes siswa dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 6 
siswa yang dijadikan subjek. Analisa data yang dilakukan melalui tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi.  Hasil penelitian ini menujukkan bahwa (1) kemampuan berpikir 
lateral siswa pada KAM tinggi sudah mampu memenuhi aspek berpikir lateral, (2) kemampuan 
berpikir lateral siswa pada KAM Sedang hanya mampu memenuhi dua aspek berpikir lateral, dan (3) 
kemapuan berpikir lateral siswa pada KAM rendah belum menunjukkan kemampuan berpikir lateral 
dikarenakan kurang memahami aspek berpikir lateral.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Lateral, Soal Matriks 
PENDAHULUAN  
Salah satu materi pelajaran matematika yang diajarkan di tingkat sekolah menengah 
kejuruan adalah materi matriks. Konsep matriks dalam kehidupan sehari-hari pernah digunakan, 
baik yang disadari maupun yang tidak disadari, seperti untuk menyelesaikan persoalan program 
linear, ekonometri, statistika, dan metode-metode yang mempelajari hubungan-hubungan antara 
variabel serta masyarakat juga biasa menerapkan dalam pencatatan data penduduk, nilai tukar 
uang dan lain sebagainya.  
Walaupun materi matriks sudah banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, namun 
masih banyak siswa yang kurang memahami kalau materi matriks tersebut ada dalam 
kehidupannya. Hal ini terjadi akibat konsep atau pengetahuan yang diperoleh tidak dibangun 
sendiri oleh siswa sehingga konsep atau pengetahuan tidak bertahan lama dalam pikiran siswa. 
Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi persoalan tersebut yaitu dengan memberi 
masalah berupa soal cerita yang biasanya memuat suatu yang mendorong siswa untuk 
menyelesaikannya tetapi tidak secara langsung diselesaikannya melainkan melalui proses 
berpikir siswa untuk mendapatkan solusinya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMK Negeri 1 
Kota Tambolaka, diperoleh bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal matriks 
dengan benar dipengaruhi oleh proses berpikir siswa. Di SMK Negeri 1 Kota Tambolaka masih 
banyak siswa yang kemampuannya kurang dalam memahami dan menyelesaikan soal uraian 
matematika materi matriks berbentuk cerita sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 
De Bono (Mukhtasar dkk, 2018: 333), mendefinisikan berpikir lateral adalah metode 
pencarian pemecahan masalah dengan mencoba melihat masalah dari berbagai sudut. Karena 
itu, berpikir lateral dapat memberikan lingkungan belajar yang lebih kondusif artinya siswa 
menjadi lebih aktif untuk menyelesaikan persoalan. Berpikir lateral adalah mencari alternatif 
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penyelesaian masalah yang beragam dan menghasilkan sebanyak mungkin rancangan solusi 
(Pratiwi & Widiyastuti, 2018: 454).  Dapat disimpulkan jika kemampuan berpikir lateral siswa 
baik, maka penyelesaian masalah yang dilakukan oleh siswa akan melompat-lompat dan 
memiliki jawaban yang beragam tetapi masih bisa dipertanggungjawabkan sesuai dengan 
aturan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosnawati (2011), mengungkapkan 
bahwa keterampilan berpikir akan dipelajari siswa dalam pembelajaran melalui bentuk materi 
pada semua pelajaran. Untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir lateral melalui 
pembelajaran matematika, maka siswa diberikan kebebasan berpikir dan menciptakan koneksi.  
Oleh karena itu pada dasarnya siswa yang berpikir lateral biasanya akan berusaha mencari 
alternatif-alternatif jawaban terbaik. Siswa yang berpikir lateral memiliki ciri-ciri menikmati 
kebebasan berpikir, tidak suka disekat-sekat oleh pola dan kebiasaan, mudah memahami konsep 
yang bersifat multidimensi dan melahirkan karya inovatif. 
Memperhatikan kondisi tersebut, guru perlu merangsang kemampuan berpikir lateral 
siswa dengan membawa siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan 
mungkin juga banyak jawaban sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa 
dalam menemukan sesuatu yang baru. Kemampuan berpikir lateral penting dalam 
menyelesaikan masalah, antara lain dengan belajar lateral dapat membantu siswa menjadi 
mampu dan siap menghadapi berbagai masalah. belajar lateral dapat mempengaruhi bahkan 
mengubah kehidupan pribadi, dan juga dapat menunjang kesehatan. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang kemampuan 
berpikir lateral siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi matriks maka, peneliti 
tertarik meneliti tentang “Analisis Kemampuan Berpikir Lateral Siswa Kelas XI TKJ SMK 
Negeri 1 Kota Tambolaka Dalam Menyelesaikan Soal Matriks”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hal yang 
dideskripsikan dalam penelitian ini adalah proses kemampuan berpikir lateral siswa ketika 
menyelesaikan soal matriks. Dalam penyelesaian soal matriks siswa dituntut memenuhi 
indikator proses berpikir lateral. Pendekripsian ini ditelusuri melalui pengamatan langsung 
dalam proses menyelesaikan soal yaitu menganalisis pekerjaan siswa dalam merumuskan soal, 
menyelesaikan soal tersebut dengan cara wawancara tidak terstruktur kepada subjek penelitian. 
Data yang dideskripsikan berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir lateral dan wawancara 
yang diberikan kepada beberapa siswa yang dijadikan subjek penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kota Tambolaka yang berlokasi di daerah kecamatan Kota, 
Kabupaten Sumba Barat Daya. Subjek penelitian diambil dari satu kelas yang terdiri dari 26 
siswa yaitu kelas XI TKJ SMK Negeri 1 KotaTambolaka Tahun Pelajaran 2018/2019. Pada saat 
penelitian siswa telah selesai mempelajari materi matriks yang kemudian akan dipilih 6 siswa 
untuk dijadikan responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes 
dan pedoman wawancara. Teknik yang digunakan adalah metode tertulis dan wawancara. 
Proses kegiatan analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi, 
penyajian dan verifikasi data.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil tes tertulis dan hasil 
wawancara subjek penelitian. Sebelum siswa diberikan soal untuk mengetahui kemampuan 
berpikir lateral siswa dalam menyelesaikan soal matriks, siswa terlebih dahulu dibagi dalam 3 
kategori berdasarkan Kemampuan Awal Matematika (KAM) yaitu siswa dengan KAM tinggi, 
sedang dan rendah.  
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Tabel Kriteria Pengelompokan Kemampuan Awal Matematika (KAM) 
Nilai KAM Kategori KAM 
𝐾𝐴𝑀 ≥ ?̅? + 𝑆𝐵 Tinggi 
?̅? − 𝑆𝐵 ≤  𝐾𝐴𝑀 < ?̅? + 𝑆𝐵 Sedang 
𝐾𝐴𝑀 < ?̅? − 𝑆𝐵 Rendah 
(Sumber : Somakim dalam Mupliphah, 2016: 175) 
Berdasarkan pengelompokan tersebut dari 26 siswa diperoleh  5 (19 %) siswa dengan 
KAM tinggi, 17 (66 %) siswa dengan KAM sedang, dan 4  (15 %) siswa dengan KAM 
rendah. Setelah siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan awal matematika, siswa 
diberikan tes kemampuan berpikir lateral dalam menyelesaikan soal matriks. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 21 Mei 2019 di kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Kota 
Tambolaka, diperoleh data dari hasil jawaban siswa tentang kemampuan berpikir lateral dalam 
menyelesaikan soal dengan menggunakan aspek berpikir lateral. Kemampuan berpikir lateral 
siswa dalam menyelesaikan soal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Dari hasil tes tertulis tersebut, dilakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui 
teknik wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai 
kemampuan berpikir lateral siswa dalam menyelesaikan soal. Siswa yang akan menjadi subjek 
penelitian untuk diwawancarai dipilih berdasarkan kategori pengelompokan Kemampuan Awal 
Matematika (KAM).  
Berdasarkan hasil penelitian berupa hasil tes dan hasil wawancara, diketahui bahwa 













soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 rata-
rata
aspek 1 88% 88% 92% 31% 58% 71%
aspek 2 77% 69% 58% 12% 15% 46%
aspek 3 42% 62% 31% 4% 12% 30%
aspek 4 88% 73% 62% 12% 19% 51%
Rekapitulasi persentase kemampuan berpikir lateral 
siswa dalam menyelesaikan soal berpikir lateral
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1. Kemampuan berpikir lateral siswa kemampuan awal matematika (KAM) tinggi 
dalam menyelesaikan soal matriks.  
Subjek S1 pada hasil tes tertulis siswa mampu menyelesaikan 3 soal matriks ordo 
2x2 dan 2 soal matriks ordo 3x3. Untuk  soal matriks ordo 3x3 subjek hanya mampu 
menyelesaikan satu soal sedangkan satu lainnya hanya setengah dari langkah penyelesaian 
yang benar. Sama dengan subjek S2, pada hasil tes tertulis subjek mampu menyelesaikan 3 
soal yang terdiri dari 3 soal matriks ordo 2x2 dan 2 soal matriks ordo 3x3. saat wawancara, 
siswa tetap mampu menyelesaikan soal yang pernah siswa selesaikan saat diberikan tes 
sebelumnya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek maka diketahui kemampuan 
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal matriks sebagai berikut: 
a) Pada aspek mengenali ide dominan dari masalah yang sedang dihadapi, kedua subjek 
mampu menyebutkan  apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan 
jelas, tepat dan teliti. siswa juga mampu menuliskan inti permasalahan dalam bentuk 
membuat keterangan, merancang model matematika dan menyusunnya dalam bentuk 
matriks. Hal ini sesuai dengan pendapat De Bono (Mukhtasar, 2018:333) yang 
menyatakan bahwa mereka yang berpikir lateral lebih mahir dalam memperoleh suatu 
bentuk yang jelas dari situasi yang sedang dihadapi hanya dengan satu kalimat saja.  
b) Berdasarkan hasil penjabaran jawaban kedua subjek ini maka diperoleh simpulan bahwa 
kedua subjek tersebut dapat menghasilkan cara lebih dari satu untuk menyelesaikan 
permasalahan. cara yang dihasilkan berbeda antara cara yang satu dengan yang lain. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat De Bono (Yahya, 2015:28) yang menyatakan bahwa 
berpikir lateral mempunyai peranan untuk mengamati permasalahan dengan cara yang 
berbeda, yang semula senantiasa diamati dengan cara yang sama. 
c) Pada aspek melonggarkan kendali cara berpikir yang kaku, kedua subjek  pada kategori 
ini sudah mampu mencari beberapa cara penyelesaian dan dapat menyelesaikan 
persoalan tersebut dengan beberapa cara.  Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara di 
atas dapat diperoleh data bahwa kedua subjek tersebut dapat menyelesaikan beberapa 
soal menggunakan 2 cara yang berbeda. hal ini sesuai dengan pendapat (Pratiwi & 
Widiyastuti, 2018: 454) yang menyatakan bahwa berpikir lateral adalah cara berpikir 
yang mencari alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang yang baru dan 
tidak kaku serta mungkin untuk mendukung hasil akhir suatu masalah. 
d) Pada aspek memakai ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru, kedua subjek  
pada kategori ini dapat menghasilkan langkah-langkah penyelesaian yang tidak runtut 
dan dapat memberikan kesimpulan secara jelas dan tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
De Bono( Sa’diyah, 2016: 11) yang menyatakan bahwa dalam berpikir lateral semua 
langkah tidak mesti berurutan dan juga menyatakan bahwa dalam berpikir lateral yang 
terpenting adalah kekayaan ragam pikiran. 
2. Kemampuan berpikir lateral siswa Kemampuan Awal Matematika (KAM) sedang 
dalam menyelesaikan soal matriks 
kemampuan berpikir lateral siswa dengan Kemampuan Awal Matematika (KAM) 
sedang adalah sebagai berikut: 
a) Pada aspek mengenali ide dominan dari masalah yang sedang dihadapi, kedua subjek 
telah mampu mengenali sebagian ide dominan dari masalah secara baik. Oleh karena 
itu dapat dikatakan bahwa siswa sudah dapat membaca dan memahami masalah yang 
sedang dihadapi, sehingga kemampuan berpikir siswa sudah mulai muncul. Hal ini 
didukung oleh pendapat Syutaridho (Sa’diyah, 2016: 10) bahwa berpikir lateral 
sebagai cara berpikir yang memperhatikan masalah, sehingga berpikir lateral 
merupakan salah satu langkah untuk dapat berpikir secara lebih terbuka, fleksibel dan 
kreatif terhadap rangsangan dari lingkungan sekitar dan dapat mencari alternative 
pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang. 
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b) Pada aspek mencari cara yang berbeda dalam memandang permasalahan, siswa sudah 
tampak mampu memilih sebagian strategi penyelesaian masalah yang tepat dan tidak 
biasa pada suatu masalah namun kurang jelas dalam menyempaikan strategi. 
c) Pada aspek melonggarkan kendali cara berpikir yang kaku, kedua subjek pada kategori 
ini sudah cukup mampu melaksanakan penyelesaian masalah, engan menuliskan 
sebagian keterangan pada rencana penyelesaian. siswa juga masih mengalami 
kesalahan dalam perhitungan.  
d) Pada aspek memakai ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru, kedua subjek 
pada kategori ini dapat menghasilkan langkah-langkah penyelesaian yang tidak runtut 
dan dapat memberikan sebagian kesimpulan jawaban yang sesuai dengan hasil 
jawaban siswa. siswa tidak melakukan pengecekan dengan mencoba cara lain yang 
memungkinkan untuk mendukung jawaban. 
3. Kemampuan berpikir lateral siswa Kemampuan Awal Matematika (KAM) rendah 
dalam menyelesaikan soal matriks 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara didapatkan kemampuan berpikir lateral siswa 
dalam menyelesaikan soal matriks sebagai berikut: 
a) Pada aspek mengenali ide dominan dari masalah yang sedang dihadapi, kedua subjek 
masih bingung dalam memehami soal, siswa masih sering salah dalam menuliskan 
pemisalan dari yang diketahui. oleh karena Siswa tidak mampu mengenali ide dominan 
dari soal secara baik maka siswa belum bisa dikatakan mampu berpikir lateral sejalan 
dengan itu, Sa’diyah (2016: 10) berpendapat bahwa orang berpikir lateral adalah orang 
yang mampu berpikir dengan memproses informasi sehingga mengarah pada pola 
berpikir yang beragam serta suatu pemikiran yang tidak biasa. 
b) Pada aspek mencari cara yang berbeda dalam memandang permasalahan, tidak mampu 
memilih cara penyelesaian masalah secara baik dan tepat. siswa hanya berpatokan 
dengan cara-cara yang sudah pernah diajarkan oleh guru tanpa mencari tau sendiri cara-
cara lain yang mungkin untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. hal ini didukung 
oleh pendapat De Bono (Yahya, 2015: 29) menyatakan bahwa dalam proses berpikir 
siswa cenderung memberikan respon tunggal tentang hal-hal yang terkait dengan 
informasi yang diberikan atau pada saat memecahkan masalah matematika 
c) Pada aspek melonggarkan kendali cara berpikir yang kaku, kedua subjek pada kategori 
ini tidak dapat menyelesaikan persoalan dengan berpikir inovatif. Siswa tidak mampu 
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan tepat, siswa juga masih kesulitan dalam 
melakukan perhitungan dengan tepat.  
d) Pada aspek memakai ide-ide acak untuk membangkitkan ide-ide baru, siswa pada 
kategori ini dapat menghasilkan langkah-langkah penyelesaian yang tidak runtut dan 
siswa tidak dapat memberikan kesimpulan secara tepat, tidak melakukan pengecekan 
kembali. Dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut belum mampu berpikir lateral. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir lateral siswa dalam menyelesaikan soal matematika dibedakan dari 
kategori tinggi, sedang dan rendah. Siswa dengan kelompok kategori tinggi menunjukkan 
kemampuan berpikir lateral yang baik dalam memecahkan masalah dan dapat memenuhi 
seluruh aspek dan indicator kemampuan berpikir lateral, yaitu mengenali ide dominan dari 
masalah yang sedang dihadapi, mencari cara yang berbeda dalam memandang permasalahan, 
melonggarkan kendali cara berpikir yang kaku dan memakai ide-ide acak untuk membangkitkan 
ide-ide baru. 
Siswa dengan kelompok kategori sedang menunjukkan kemampuan berpikir lateral 
dalam memecahkan masalah dengan hanya memenuhi sebagian aspek dan indikator 
kemampuan berpikir lateral, yakni mengenali ide dominan dari masalah yang sedang dihadapi 
dan mencari cara yang berbeda dalam memandang permasalahan. Siswa dengan kategori rendah 
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belum menujukkan kemampuan berpikir lateral dalam memecahkan masalah karena belum 
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